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ABSTRAK

ANALISISMANAJEMEN LABORATORIUM BIOLOGI SMA
SE-KOTA METRO

Oleh

Dina Else Fernandu

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen Laboratorium Biologi
dan kendalanya pada SMA se-Kota Metro. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sample. Data penelitian merupakan data kualitatif, didasarkan
pada beberapa komponen manajemen laboratorium Biologi, yaitu: (1) Perencana
an; (2) Pengorganisasian; dan (3) Pengendalian dan Pengawasan. Data berupa
dokumen laboratorium yang didapatkan dengan pendataan dan wawancara. Data
dianalisis secara deskripstif sederhana dengan model andlisis data Miles dan

Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen |aboratorium Biologi SMA se-
Kota Metro memiliki kriteria Kurang Baik dengan persentase 21,21%. Kendala
yang terdapat dalam manajemen laboratorium Biologi pada SMA se-Kota Metro
yaitu, keterbatasan tersediannya tenaga | aboratorium mencakup laboran dan

teknisi yang sesuai dengan kriteria kompetensinya.Dengan demikian, manajemen



laboratorium Biologi SMA se-Kota Metro memiliki kriteria Kurang Baik dan
masih mengalami kendala dalam pel aksanaanya.

Kata kunci : kepaalaboratorium, laboratorium Biologi, manajemen
laboratorium
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Biologi merupakan bagian dari pembelgaran IPA yang ilmunya
berkembang dan dipahami salah satunya melaui langkah-langkah ilmiah
yang diterapkan dalam pelaksanaan praktikum. Laboratorium Biologi
merupakan sarana yang penting dan pelaksanaan praktikum di
laboratorium akan menjadi efektif apabila ketersediaan sarana dan
prasarana laboratorium memada (Kemendikbud, 2104: 3). Hal tersebut
didukung oleh ketentuan yang terdapat pada lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana  Sekolah/Madrasah  Pendidikan  Umum,  diantaranya
mempersyaratkan sebuah SMA/MA sekurang kurangnya harus memiliki

ruang laboratorium Biologi.

K etersediaan laboratorium Biologi memiliki manfaat bagi siswa antara
lain, laboratorium sebagai tempat untuk merangsang peserta didik agar
mampu memunculkan berbagai permasalahan terkait gejala, fakta,
fenomena alamiah dan sekaligus sebagai tempat untuk melakukan pe-
ngamatan, percobaan, bernalar, dan mengambil kesimpulan untuk

memecahkan permasal ahan tersebut, sebagai tempat untuk melatih



keterampilan dan sikap ilmiah serta kebiasaan menemukan pemecahan
masal ah untuk mengembangkan dayainovasi dan kreativitas peserta didik,
sebagal tempat yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk
memperdalam pengertian dari suatu fakta yang diselidiki atau diamatinya,
Laboratorium berfungsi pula sebagai tempat untuk melatih peserta didik
bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir kritis dan cekatan,
dan laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik untuk mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan mengaikannya dengan kehidupan sehari-

hari pesertadidik (Kemendikbud, 2014 77).

Laboratorium sebaga fasilitas yang dimiliki oleh sekolah, diperlukan
adanya pengelolaan terhadap laboratorium tersebut. Menurut Raina (2011:
162), pengelolaan laboratorium secara efektif dapat meningkatkan kinerja
siswa. Didukung oleh pendapat Setyaningrum, Sriyono dan Ashari (2013:
84) pengelolaan yang baik dilakukan agar tujuan dari diadakannya

laboratorium sebagai penunjang pembelgjaran dapat tercapai.

Ruang laboratorium adal ah ruang untuk pembel gjaran secara praktek yang
memerlukan peralatan khusus (Permendiknas, 2007: 50). Maka dari itu,
pengelolaan laboratorium haruslah baik. Tidak hanya peralatan dan bahan
yang ada didalam |aboratorium saja yang membutuhkan pengelolaan
dengan baik namun kondisi |aboratorium juga berpengaruh terhadap
penggunaan ruangan tersebut. Kondisi laboratorium biologi mencakup
desain laboratorium dan sarana prasarana menunjang dalam pembel garan

berbasis |aboratorium (Litasari, Setiati, dan Herlina, 2014 : 177).



Berkaitan dengan pengel olaan laboratorium yang baik terdapat fakta
bahwa menggunakan peralatan yang ada di laboratorium biologi berhu-
bungan dengan peningkatan prestasi siswa. K etika siswa diarahkan untuk
menggunakan peralatan sebagai pembelgjaran didalam laboratorium,
mereka menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada tidak menggunakan

pembel gjaran tersebut (Ihejiamaizu dan Ochui, 2016 : 60).

Hasil penelitian Ketut (dalam Indriastuti, dkk., 2013: 128), fasilitas
|aboratorium dapat dikelola dengan baik dan dioptimalkan pemanfaatan-
nya dengan adanya sistem organisasi mang emen laboratorium. Keefektif-
an pengelolaan laboratorium cenderung menghasilkan pembelgjaran 1PA
yang efektif (Gaspar dalam Anggraeni, dkk., 2013: 310). Dari penelitian
yang dilakukan Anggraeni, dkk., (2013: 310) disimpulkan bahwa perbai-
kan pengelolaan |aboratorium biologi mampu menunjang kinerja penggu-

na dan pengelola laboratorium Biologi SMA Negeri 2 Wonogiri.

Hasil observasi selanjutnya berdasarkan wawancara yang dilakukan,
kepala laboratorium Biologi yang terdapat disekolah belum sesuai dengan
kriteria yang terdapat pada Permendiknas No. 26. Selain itu berdasarkan
observas  yang dilakukan, didapatkan ketidakpahaman tenaga
laboratorium terhadap perannya masing-masing didalam mangemen
laboratorium. Kompetenss minima yang harus dimiliki oleh tenaga
laboratorium terdapat dalam Permendiknas No. 26 tahun 2008.

Penggunaan laboratorium bersama dengan mata pelgaran IPA lainnya



yaitu Kimia dan Fisika, sehingga membatas pengelolaan sarana dan

prasarana laboratorium Biologi secara khusus.

Berdasarkan penemuan masal ah tersebut, maka peneliti menganggap perlu
untuk mengkaji |ebih dalam mengenai manajemen laboratorium khususnya
Laboratorium Biologi. Maka, judul penelitian yang dilakukan adalah

“Analisis Manajemen Laboratorium Biologi SMA Se-Kota Metro”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan

masal ah secara umum dalam penelitian ini adal ah:

1. Bagaimana manajemen laboratorioum Biologi pada SMA se-Kota
Metro?

2. Apakah kendalayang terdapat dalam mang emen laboratoium Biologi

pada SMA se-Kota Metro?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan :

1. Mangemen laboratorium Biologi pada SMA se-Kota Metro.

2. Kendala yang terdapat dalam manajemen laboratorium Biologi pada

SMA se-Kota Metro.



D.

1.

3.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pendliti, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mangjemen laboratorium Biologi di sekolah mencakup komponen
perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian dan pengawasan, serta
memahami kendala yang mungkin dapat terjadi dalam pelaksanaan
manajemen laboratorium di sekolah.

2. Bagi Kepala Laboratorium Biologi SMA, dapat dijadikan suatu bahan
evaluasi mengena manajemen laboratorium Biologi sekolah.

3. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas sekolah dengan memperbaiki sistem manajemen

Laboratorium Biologi.

Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini agar tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan
awal diadakannya penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah sebagai
berikut.
Manajemen Laboratorium (laboratory management) merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mengelola |aboratorium yang berkaitan
dengan kegiatan dalam laboratorium.
K egiatan mangjemen laboratorium diamati pada komponen kegiatan
perencanaan, kegiatan pengorganisasian dan kegiatan pengendalian dan
pengawasan.
Analisisdalam penelitian ini dengan menguraikannya secara deskriptif

hasil dari wawancara dan pendataan dokumen.



4. Subjek penelitian ini adalah kepalalaboratorium Biologi SMA yang ada

di Kota Metro.

F. Kerangka Pikir
Laboratorium Biologi di sekolah berperan penting dalam menunjang
kebutuhan siswa dalam proses pembelgaran. Laboratorium Biologi
merupakan fasilitas yang harusnya dissediakan oleh Sekolah Menegah

Atas (SMA) sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional.

Laboratorium Biologi di sekolah perlu diperhatikan manajemennya agar
dapat dimanfaatkan secara efektif dalam rangka menunjang proses
pembelgjaran siswa. Kepala laboratorium memiliki peran dalam
manajemen |aboratorium yang dilakukan pada suatu laboratorium. Namun,
pada dasarnya pengel olaan | aboratorium merupakan tanggung jawab
bersama baik pengelola maupun pengguna laboratorium. Dalam

pel aksanaanya, secaraideal proses manajemen laboratorium dibantu oleh
teknisi dan laboran atau dalam bidang pendidikan lebih dikenal dengan

Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP).

Proses manajemen |aboratorium yang dilakukan oleh kepala laboratorium
dapat mengalami kendala, baik dalam kegiatan perencanaan, kegiatan
pengorganisasian dan kegiatan pengendalian dan pengawasan maka
peneliti mengadakan wawancara dengan masing-masing kepala
laboraorium sekolah untuk mengetahui kendala yang dialami oleh masing-
masing kepalalaboratorium. Untuk mengetahui alur penelitian secara

umum, dapat dilihat pada Gambar 1.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Laboratorium Biologi

Kata Laboratorium berasal dari bahasa latin yang berarti “tempat bekerja”.
Daam perkembangannya, kata laboratorium mempertahankan arti aslinya,
yaitu “tempat bekerja” khusus untuk keperluan penelitian ilimiah. Labora-
torium adalah suatu ruangan atau kamar tempat melakukan kegiatan prak-
tek atau penelitian yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat serta
adanya infrastruktur |aboratorium yang lengkap (adafasilitas air, listrik,

gas dan sebagainya) (Sekarwinahyu, 2016: 3).

Biologi merupakan bagian dari pembelgaran IPA yang ilmunya
berkembang dan dipahami salah satunya melalui langkah-langkah ilmiah
yang diterapkan dalam pelaksanaan praktikum. Laboratorium Biologi
merupakan sarana yang penting dan pelaksanaan praktikum di
laboratorium akan menjadi efektif apabila ketersediaan sarana dan
prasarana laboratorium memadai (Kemendikbud, 2014: 3). Hal tersebut
didukung oleh ketentuan yang terdapat pada lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasiona Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana  Sekolah/Madrasah  Pendidikan  Umum,  diantaranya
mempersyaratkan sebuah SMA/MA sekurang kurangnya harus memiliki

ruang laboratorium Biologi.



Laboratorium yang memadai mempunyai ukuran gedung dan ruangan
didalamnya sesuai dengan peruntukannya. Setidaknya memiliki lima
ruangan, yaitu: (1) ruang kantor, (2) ruang preparasi, (3) ruang praktikum,
(4) ruang bahan kimia, (5) ruangan alat. Dalam laboratorium juga perlu
diperhatikan mengenai ukuran mejalaboratorium untuk tujuan pengajaran
cukup 1 m dan untuk tujuan penelitian 1,5 m, diantara mejalaboratorium
yang satu dengan yang lainnya diberi jarak antara minimum 1,5 m untuk
memudahkan gerak siswa atau peneliti, ukuran tinggi plafon (langit-langit)
minimum 3,5 m dari lantai, dan ventilasi pada ruangan |aboratorium harus

cukup, jika diperlukan dipasang exauhst fan (Munandar, 2016: 27).

Ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembel g aran biologi secara praktek yang memerlukan peralatan
khusus. Standar ruang laboratorium Biologi harus dapat menampung mini-

mum satu rombongan belgjar. Rasio minimum ruang laboratorium biologi
2,4 mzlpwerta didik. Untuk rombongan belgjar dengan pesertadidik
kurang dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48m? termasuk

luas ruang penyimpanan dan persiapanl8 m?2. Lebar minimum ruang
laboratorium Biologi 5m. Selain itu ruang laboratorium biologi harus
memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan memadai untuk
membaca buku dan mengamati objek coba. Kemudian ruang laboratorium
biologi harusnya dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai

mencakup perabot, alat peraga, aat dan bahan percobaan, media pendidik-
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an, bahan habis pakai serta perlengkapan lainnya (Permendiknas, 2007:

45).

. Manajemen laboratorium

Giegold (dalam Pidarta, 2011: 17-18) mengatakan bahwa proses manaje-
men itu merupakan aktivitas yang melingkar, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan sampal dengan pengawasan kemudian
kembali lagi pada perencanaan, pengorganisasian dan seterusnya dengan
tidak pernah berhenti. Kemudian menurut Kemendikbud (2014: 15),
Mang emen laboratorium mencakup kegiatan perencanaan, pengorgani sa-
sian dan pengendalian. Hal-hal yang menyangkut dengan kegiatan tersebut
diantaranya mengatur dan memeliharan alat dan bahan, menjagadisiplin di
laboratorium dan keselamatan laboratorium serta mendayagunakan

laboratorium secara optimal.

Manag emen adal ah pusat administrasi, adminitrasi berawal dan berakhir
pada mang emen. Siagian (dalam Pidarta 2011: 19) mangemen adalah inti
administrasi, karena tugas mang emen merupakan bagian utama adminis-
trasi, dengan tugas-tugasnya yang paling menentukan administrasi. Maka
hakikat manajemen adalah suatu aktivitas yang menjadi pusat administra-
Si, pusat atau inti kerja sama antar anggota organisasi untuk mencapal

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

M anajemen |aboratorium memerlukan tenaga kerja yang memiliki
kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan dalam mangjemen labora-

torium tersebut. Kepala laboratorium bertindak sebagai mana emen pada
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kegiatan laboratoriumnya. Bertanggungjawab atas kegiatan dan adminis-
tras di laboratoriumnya yang akan dilaporkan kepada kepala sekolah,
bertanggung jawab atas pengawasan mutu atau hasil analisis |aboratorium,
sekaligus pekerjaan yang dilakukan oleh seluruh tenaga kerja laboratorium

(tenagateknisi dan laboran) (Munandar, 2016: 21).

Pengel olaan yang baik akan berdampak pada proses pembelgjaran siswa.
Sgjaan dengan Raina (2011: 162), bahwa pengel olaan laboratorium secara
efektif dapat meningkatkan kinerja siswa. Menurut Setyaningrum, Sriyono
dan Ashari (2013: 84) pengelolaan yang baik dilakukan agar tujuan dari
diadakannya |aboratorium sebagai penunjang pembelajaran dapat tercapai.
Selain kepala laboratorium adanyateknisi dan laboran juga berperan

dalam pengel olaan laboratorium.

Oleh karenaitu Suyanta (dalam Hudha 2011: 47) menyarankan pengelola
laboratorium harus meningkatkan keterampilan semuatenaga laboran dan
teknisi. Peningkatan keterampilan dapat diperoleh melaui pendidikan
tambahan seperti pendidikan keterampilan khusus, pelatihan (workshop)
maupun magang di tempat lain. Dengan adanya pelatihan khusus diharap-
kan tenaga pengelolan laboratorium lebih siap dan dapat mel aksanakan

tugasnya sesua dengan pedoman yang ada.

Kemampuan seorang kepal a laboratorium sangat berpengaruh terhadap
terlaksananya manajemen laboratorium. Suyanta (dalam Indriastuti , 2013:
128) agar semua kegiatan dalam laboratorium berjalan lancar, dibutuhkan

sistem pengel olaan operasional |aboratorium yang baik sesuai dengan



12

kondisi setempat. Didukung oleh hasil penelitian Mahirudin (2008: 1)
Fasilitas dan kompetensi pengelola memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap efektivitas manajemen laboratorium IPA.

Berdasarkan Permendiknas (2008: 3-4), standar tenaga kerjalaboratorium
sekolah/madrasah mecakup kepala laboratorium sekolah/madrasah, teknis
laboratorium sekolah/madrasah, dan laboran sekolah/madrasah. Untuk
dapat diangkat sebagai tenaga laboratorium sekolah/madrasah, seseorang
wajib memenuhi standar tenaga | aboratorium sekolah/madrasah yang
berlaku secaranasional. Kualifikasi kepalalaboratorium Sekolah/Madra-
sah adalah sebagal berikut, (a) Jalur guru, Pendidikan minimal sarjana
(S1); Berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengelola praktikum;
Memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/madrasah dari perguruan
tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah, (b) Jalur
laboran/teknisi, Pendidikan minimal diplomatiga (D3); Berpengalaman
minimal 5 tahun sebagai laboran atau teknisi; Memiliki sertifikat kepala
laboratorium sekolah/ madrasah dari perguruan tinggi atau lembagalain

yang ditetapkan oleh pemerintah.

Standar kompetensi mangjerial yang dimiliki oleh kepalalaboratorium

menurut Permendiknas No. 26 (2008 :3-5), meliputi:

1) Mampu merencanakan dan mengembangkan kegiatan laboratorium
Biologi, dengan indikator menyusun rencana pengembangan |abora-

torium, merencanakan kegiatana laboratorium, mengembangkan
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3)

4)

5)
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sistem administrasi |aboratorium, dan menyusun standar operasional
prosedur (SOP) kerjalaboratorium.

Mampu mengelola kegiatan laboratorium Biologi, dengan indikator
mengkoordinasikan kegiatan |aboratorium, memantau kegiatan
laboratorium, mengevaluasi kegiatan laboratorium, melaporkan kegia-
tan laboratorium, dan melaporkan hasil kegiatan laboratorium.
Mampu mengel ola tenaga laboratorium Biologi, dengan indikator
membuat deskripsi kerja bagi |aboran, mengkoordinasikan kegiatan
laboran, mengawasi dan membimbing laboran, dan melaporkan
kegiatan laboran.

Mampu memantau sarana dan prasarana serta pemanfaatan
laboratorium Biologi, dengan indikator memantau kondisi dan keama-
nan bangunan laboratorium, memantau kondisi dan keamanan alat
laboratorium, memantau kondisi dan keamanan bahan |aboratorium,
dan melaporkan kondisi dan pemanfaatan laboratorium.

Mampu mengevaluas kinerjateknisi dan laboran serta kegiatan
laboratorium Biologi, dengan indikator menilai kerjalaboran, menilai
kinerjalaboran, menilal kegiatan laboratorium, dan mengevaluasi

program laboratorium.

M anajemen laboratorium dalam pel aksanaannya dibantu dengan adanya

laboran dan teknisi atau dalam bidang pendidikan disebut dengan Pranata

Laboratorium Pendidikan (PLP). Menurut Supriatna (2008: 43)

keberadaan seorang laboran dan teknisi sangat dibutuhkan untuk

membantu guru Biologi yang sudah kelelahan dalam mengurus kegiatan
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belgjar disekolah, laboran dapat berperan untuk menyiapkan aat dan
bahan praktikum, pengecekan secara periodik, pemeliharan, pengecekan

secara periodik, pemeliharaan dan penyimpanan.

Kualifikas teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagai berikut,
(@) Minimal lulusan program diplomadua (D2) yang relevan dengan
peralatan laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
ditetapkan oleh pemerintah; (b) Memiliki sertifikat teknisi laboratorium
sekolah/madrasah dari perguruan tinggi atau lembagalain yang ditetapkan

oleh pemerintah.

Standar kompetensi teknisi |aboratorium berdasarkan Permendiknas No.
No. 26 (2008 :5-8), mencakup (a) dimensi kepribadian dengan kompetensi
menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, mantap dan berakhlak
mulia, menunjukkan komitmen terhadap tugas, (b) dimensi kompetensi
sosial dengan kompetensi dapat bekerja sama dalam pel aksanaan tugas,
berkomunikas secaralisan dan tulisan, (c) dimensi kompetensi adminis-
tratif, dengan kompetensi merencanakan pemanfaatan laborato-rium
sekolah/madrasah, mengatur penyimpanan bahan, peralatan, perkakas,
suku cadang laboratorium sekolah/madrasah, (d) dimensi kompetensi
profesiona dengan kompetensi menyiapkan kegiatan laboratorium
sekolah/madrasah, merawat peralatan dan bahan di laboratorium
sekolah/madrasah, menjaga kesehatan dan keselamatan kerjadi

|aboratorium sekolah/madrasah.
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Kualifikasi laboran sekolah/madrasah adalah sebagai berikut, (2) Minimal
lulusan program diploma satu (D1) yang relevan dengan jenis
laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan
oleh pemerintah; (b) Memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah dari

perguruan tinggi yang ditetapkan oleh pemerintah.

Standar kompetensi |aboran laboratorium berdasarkan Permendiknas No.
No. 26 (2008 :5-8), mencakup (@) dimensi kompetensi kepribadian dengan
kompetensi menampilkan diri sebagai pribadiyang dewasa, mantap dan
berklah mulia, menunjukkan komitmen terhadap tugas, (b) dimensi
kompetensi sosial dengan kompetensi dapat bekerja sama dalam pel aksa-
naan tugas, dapat berkomunikasi secaralisan dan tulisan, (c) dimensi
administratif dengan kompetensi menginventarisasi bahan praktikum,
mencatat kegiatan praktikum, (d) dimensi kompetensi profesional dengan
kompetensi merawat ruang laboratorium sekolah/madrasah, mengelola
bahan dan peralatan laboratorium sekolah/madrasah, melayani kegiatan
praktikum, menjaga kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium

sekolah dan madrasah.

Dalam pelaksanaan manajemen laboratorium biasanya memiliki kendala
berdasarkan pendapat Supriatna (dalam Muna, 2016: 118) kendala dalam
pengelolaan |aboratorium sains SMA antaralain, Fasilitas laboratorium
yang kurang memadai, perangkat administrasi laboratorium belum
memenuhi standar pengelolaan, komponen yang terkait dalam pengelolaan

laboratorium dalam melaksanakan pengel olaan kurang didasarkan pada
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standar atau pedoman pengelolaan yang jelas. Hal demikian didukung oleh
Hudha (dalam Mastika, Adnyana dan Setiawan , 2014: 3) kendala dalam
pengel olaan |aboratorium antara lain dipengaruhi oleh kurang kondusifnya
ruang praktikum dan penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

belum memadai.



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan Maret-Mei 2017 di
SMA se-Kota Metro tahun pelgaran 2016/2017.

B. Populas dan Sampel
Populas penelitian ini adalah seluruh kepala laboratorium Biologi SMA se-
Kota Metro. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan teretentu dan cocok digunakan dalam penelitian kualitatif
(Sugiyono, 2008: 68). Dalam hal ini akrediasi sekolah sebagai pertimbangan
dalam penentuan sampel. Dari 16 sekolah dengan akreditasi A dan Akreditasi
B, diambil sampel sebanyak 50% dari masing masing akreditasi. Berdasarkan
teknik sampling tersebut, berikut merupakan pengelompokan sekolah
berdasarkan akreditasi.

Tabe 1. Pesebaran Populasi dan sampel

No. | TipeAkreditas Nama Sekolah Sampel
1 SMAN 1 Metro v
2 SMAN 2 Metro
3 SMAN 3 Metro v
4 o SMAN 4 Metro
5 | Akredites Ay N5 Metro
6 SMA Kartikatama Metro v
7 SMA Y os Sudarso Metro v
8 SMA Muhammadiyah 1 Metro
9 Akreditasi B SMA Ma’arif 1 Metro v
10 SMA TMI Roudhlatul Qur’an Metro v
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No. | TipeAkreditas Nama Sekolah Sampel
11 SMA Muhammadiyah 2 Metro v
12 SMAN 6 Metro v
13 . SMA Kristen 1 Metro

14 | AkeditS B oy A Teadan 1 Metro

15 SMA PGRI Metro

16 SMA Negeri Olahraga Lampung

C. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Data yang didapatkan

dianalisis secara deskriptif menggunakan model Miles dan Huberman. Tahapan

yang dilakukan dalam teknik analisis data tersebut, yaitu reduks data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sutopo, 2010: 10).

D. Prosedur Penedlitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan yakni prapenelitian dan

pel aksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Prapenditian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Meakukan pendataan SMA di Kota Metro.

b. Membuat surat izin observas dari dekanat sebagal surat pengantar ke

sekolah tempat dil aksanakan penelitian.

Mengadakan observas ke sekolah tempat diadakannya penelitian,

untuk mendapatkan informasi tentang seluruh pengelola laboratorium

Biologi.

Menentukan jumlah kepala laboratorium Biologi sampel dari masing-

masing sekolah.
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e. Membuat instrumen penelitian yaitu pertanyaan untuk wawancara,
lembar observas serta daftar ceklist sebagai pedoman dalam melakukan
dokumentasi.

2.  Pelaksanaan Pendlitian
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam beberapa langkah, sebagai
berikut:

a.  Médakukan wawancara dengan kepala laboratorium Biologi terkait
manajemen laboratorium Biologi sesuai dengan pedoman wawancara
(lampiran 2).

b. Melakukan pendataan dokumen terkait manajemen laboratorium sesuai

dengan daftar yang disusun (lampiran 3).

E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data
1. JenisData
Data pada penelitian ini adalah data kualitatif berupa data hasil wawancara
dan hasil pendataan dokumen inventarisasi. Data penelitian didasarkan pada
beberapa komponen mangemen laboratorium Biologi, yaitu: (1)
Perencanaan; (2) Pengorganisasian; dan (3) Pengendalian dan Pengawasan.
2. Teknik Pengambilan Data
Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, teknik
pengambilan data yang digunakan yaitu:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan kepala |aboratorium Biologi pada
masing-masing sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Teknik

wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi terstruktur.
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Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui manajemen
laboratorium dan kendala yang dialami secarateknis oleh kepala
laboratorium Biologi. Kisi-kisi wawancara yang akan dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kiss Wawancara Kepal a L aboratorium Komponen

Perencanaan
Krtiteria Indikator No. Butir
Instrumen

Membuat buku panduan teknis

Menyusun program pengel olaan laboratorium 1

pengelolaan

: Menyusun program tahunan

laboratorium pengel ol aan laboratorium 2,3
Menyusun Jadwal kegiatan 4.6
laboratorium

; Menyusun Jadwal penggunaan ruang

Menyusun jadwal . 7-9

kegiatan |aboratorium dan alat praktikum
Menyusun kebutuhan peralatan
praktikum 10
Menyusun kebutuhan bahan umum dan

Menyusun rencana khusus untuk praktikum 1

pengembangan

. Menyusun kebutuhan prasarana

laboratorium laboratorium 12
Menyusun SOP penggunaan alat
praktikum 13

Menyusun Prosedur

Operasi Standar (POS) Menyusun SOP penggunaan bahan 1

) . umum

kerjalaboratorium
Menyusun SOP Penggunaan bahan
khusus 15
Menyiapkan lembar format/blangko

_ administrasi laboratorium 16

Mengembangkan sistem

administrasi Melaksanakan administrasi

laboratorium laboratorium berdasarkan 17
format/blangko yang telah disiapkan
Menyusun laporan tahunan kegiatan
pengel olaan laboratorium 18

Menyusun |aporan Menyusun laporan penggunaan

kegiatan |aboratorium peralatan praktikum 19
Menyusun laporan penggunaan bahan
umum dan khusus untuk prakti kum 20

Sumber: dimodifikasi dari Kementrian Pendidikan Nasional tentang Pedoman

Penilaian Kinerja kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrasah (2011:

16-19).
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Tabel 3. Kisi-kiss Wawancara Kepala Laboratorium Komponen
Pengorganisasian

Krtiteria Indikator No. Butir
Instrumen
Melakukan rapat koordinasi dengan
guru di awal kegiatan 1
Menyusun program laboratorium setiap
Mengkoordinasikan semester 2
522' aétnan Eﬁkt' kum Menyusun Jadwal penggunaan
gan guru. laboratorium 3
Menyusun tata tertib penggunaan
laboratorium 4
Menyusun uraian tugas teknisi 5
Menyusun uraian tugas laboran 6
Merumuskan rincian
tugas teknisi dan Melakukan sosiaisasi uraian tugas
laboran. teknisi dan laboran 7
Membuat cek list pengendalian tugas
teknisi dan Laboran 8
Menyusun jadwal kerjateknisi dan
Menentukan jadwal laboran 9
kerjateknisi dan
laboran. Menggandakan dan menempelkan
jadwal padatempat yang strategis 10
Menyiapkan instrumen supervisi teknisi
dan laboran 11
Mensupervisi teknisi Membuat jadwal pelaksanaan supervisi
dan laboran.
Melakukan supervisi teknisi dan
laboran 12
o . Mengumpulkan
Mionilal Padt kerja rekaman/interview/kerja harian teknisi 13
) dan laboran
Memeriksa dan menilai hasil kerja
Menilai hasil kefja harian teknisi dan laboran 14
teknisi dan |aboran. Memberi catatan perbaikan dan saran
untuk perbaikan 15
Menilai kinerjateknisi Menyiapkan instrumen penilaian 16
dan laboran. kinerja
Melakukan penilaian kinerja sesuai
Menilai kinerjateknisi dengan instrumen yang disiapkan 17
dan laboran. Membuat rekomendasi pada pimpinan
sekolah untuk pembinaan lebih lanjut 18

Sumber: dimodifikasi dari Kementrian Pendidikan Nasional tentang Pedoman
Penilaian Kinerja kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrasah (2011:

16-19).
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Tabel 4. Kisi-kiss Wawancara Kepala Laboratorium Komponen
Pengendalian dan Pengawasan

Krtiteria Indikator No. Butir
Instrumen
Menyusun petunjuk penyimpanan alat
o praktikum pada setiap laboratorium 1
Memantau kondisi dan
keamanan bahan serta Menyusun petunjuk penggunaan dan
alat |aboratorium penyimpanan bahan pada setiap 2
laboratorium
Menyusun instrumen (cek list)
. pemantauan keamanan bangunan 3
Memantau kondisi dan
keamanan bangunan Melakukan pemantauan kondisi dan
|aboratorium keamanan 4
Melakukan tindak lanjut dari hasil
pemantauan bangunan laboratorium 5
Menyiapkan instrumen pemantauian
kegiatan |aboratorium 6
'Il/le;gtagrgalu agg;?ﬁﬂﬁ?n Melaksanakan pemantauan sesuai
dengan jadwal 7
Menyusun laporan pemantauan
kegiatan praktikum 8
Menyusun |aporan Menyusun laporan bul anan tentang
bulanan dan tahunan pemanfaatan laboratorium 9
:Je:ri\nngf ;act)ggl Sl dan M enyusun laporan tahunan tentang
laboratorium kondisi dan pemanfaatan laboratorium 10
Menyusun laporan periodik tentang
Menyusun |aporan . o
secara periodik tentang kegiatan teknis u
kegiaten teknisi dan Menyusun laporan periodik tentang
Laboran kegiatan laboran 12
Mengevauasi program Menyusun instrumen evaluasi program
Laboratorium untuk laboratorium 13
perbaikan selanjutnya
Menyusun jadwal pelaksanaan evaluasi
program 14
Mengevaluasi program -
Laboratorium untuk Mel ak%"?aka” evaluasi program
: ; laboratorium 15
perbaikan selanjutnya
Menyusun laporan evaluasi program
laboratorium 16
Menilai kegiatan Mengolah hasil evaluasi yang telah
Laboratorium dikumpulkan 17
Menyusun rekomendasi berbasis hasil
evaluasi 18

Sumber: dimodifikasi dari Kementrian Pendidikan Nasional tentang Pedoman
Penilaian Kinerja kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrasah (2011:

16-19).
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b. Pendataan Dokumen dengan Daftar Ceklis
Pendataan dokumen manajemen |aboratorium masing-masing
laboratorium dilakukan dengan berpedoman pada daftar ceklis.
Pendataan dilakukan dengan mengumpulkan dokumen terkait kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian serta pengawan
dalam manajemen laboratorium. Kisi-kisi pendataan dokumen data
inventarisasi |aboratorium Bologi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-Kisi Pendataan Dokumen Laboratorium Biologi

Aspek No. Butir Instrumen
Inventarisas dokumen laboratorium 1.22
komponen perencanaan
Inventarisas dokumen laboratorium 1-18
komponen pengorganisasian
Inventarisas dokumen laboratorium
komponen pengendalian dan pengawa- 1-18
san

Sumber: dimodifikasi dari Panduan Pengelolaan dan Pemanfaatan
Laboratorium, Kemendikbud (2014: 17-22).

F. Teknik Analisis Data
1. Wawancara
Data yang didapatkan dianalisis secara deskriptif menggunakan model
Miles dan Huberman. Tahapan yang dilakukan dalam teknik analisis data
tersebut, yaitu reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sutopo, 2010: 10). Data hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
laboratorium Biologi dilakukan dalam tahapan berikut:
a) Mereduksi hasil wawancara
Pengolahan data wawancara kepala laboratorium Biologi mengenai
manajemen laboratorium Biologi, dituliskan dalam lembar

wawancara untuk masing-masing kepalalaboratorium. Dalam



24

penulisan hasil wawancara dilakukan pengecekan jawaban dengan
rekaman suara dilakukan selama pel aksanaan wawancara.
b) Penyajian data hasil wawancara kepala laboratorium

Tabel 6. Transkrip Hasil Wawancara Kepala L aboratorium

TRANSKRIP WAWANCARA KEPADA KEPALA
LABORATORIUM

Nama, dan Kepalalaboratorium Biologi SMA X di Kota
Metro
Percakapan

Penanya

Sumber: dimodifikas dari Tohirin (dalam Chodijah, 2016: 32)
2. Pendataan Dokumen dengan Daftar Ceklis

Daam Pendataan dokumen menggunakan daftar ceklis digunakan skor
penilaian sebagal berikut:

a) Skor 1 = bilaada dokumen/berkasfile

b) Skor O = bilatidak ada dokumen/berkasfile
Setel ah pendataan dengan pemberian skor, kemudian dilakukan tabulasi
terhadap data tersebut. Berikut merupakan tabel 7. tabulasi data
dokumen inventarisasi laboratorium Biologi.

Tabel 7. Tabulas Hasil Pendataan Dokumen Laboratorium Biologi

Nomor Responden
. Laboratorium Sekolah
No. Indikator 1 (2 3 4) Da.
Skor Skor Skor Skor Skor
1
2
3
4
Dst.
Jumlah
Persentase
Kriteria

Sumber: dimodifikasi dari Rahayu (dalam Nurmala, 2014: 37)



Hasil pada daftar ceklis dihitung dengan cara mengkalikan hasil bagi
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skor riil dengan skor ideal dengan seratus persen (Sugiyono, 2008:137),

dengan rumus sebagai berikut:

%Hasi| observasi =

Skor riil

Skar ldeal

* 100%

Tabel 8. Interpretasi Hasil Pendataan Dokumen Laboratorium Biologi

Interval (%) Kriteria Tingkat Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41- 60 Cukup baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115)

3. Perhitungan Hasil Manajemen Laboratorium Biologi

Dari komponen-komponen manajemen laboratorium yang diamati,

masing-masing presentase yang diperoleh akan diambil reratanya

dengan rumus,
X %P
YoM

Keterangan :
%

0 =

: rerata presentase mangj emen laboratorium

> %P : jumlah presentase komponen manaemen laboratorium

M

: jJumlah komponen manajemen |aboratorium

Sumber: dimodifikas dari Trianto (2015: 256).

Kemudian dari rerata persentase yang didapatkan diintrepretasikan

dengan Tabel 9.
Tabel 9. :g_telrpr_etasi Perhitungan hasil Manajemen Laboratorium
iologi
Interval (%) Kriteria Tingkat Penilaian
81 - 100 Sangat Baik
61 - 80 Baik
41- 60 Cukup baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan berikut kesimpulan yang

dapat diambil oleh pendliti:

1. Mangemen laboratorium Biologi SMA se-Kota Metro dengan komponen
perencanaan, komponen pengorganisasian, dan komponen pengendalian
dan pengawasan memiliki kriteria Kurang Baik.

2. Kendalayang terdapat dalam pelaksanaan manajemen laboratorium
Biologi pada SMA se-Kota Metro yaitu keterbatasan tersediannya tenaga
|aboratorium mencakup laboran dan teknisi yang sesuai dengan kriteria

kompetensinya.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan
sebaiknya:
1. Pendliti yang akan melanjutkan penelitain serupa diharapakan untuk
mencantumkan kel engkapan biodata kepala laboratorium, dan membuat
kriteria mengenai kendala yang dapat dialami dalam mangjemen

|aboratorium.
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2. Kepalalaboratorium dapat melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 26 tahun 2008 mengenai
standar tenaga laboratorium Sekolah/Madrasah.

3. Sekolah mendukung dengan tersedianya tenaga laboratorium mencakup
laboran dan teknisi agar dapat membantu mangajemen laboratorium yang

dilakukan didalam laboratorium.
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